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ABSTRACT

Background: Nanofiller composite resins are commonly used as a restorative materials but nanofiller composite resins has
high susceptibility to stain. Coffee has a huge impact on color changes. Besides of being able to give a smooth surface of a
composite resins, polishing techniques were able to remove superficial stain on composite resins. Air abrasion technique has
been introduced since 1945 and is still being used not because its only ability to remove caries, but also its ability to remove
superficial stain on the teeth. Aim: to discover the effectiveness of air abrasion technique and conventional polishing
technique towards color changes in nanofiller composite resins that were immersed in robusta coffee. Materials and
Method: Twenty samples were immersed in robusta coffee for 7 days. Samples that have been stained were devided into two
groups, group one were polished with air abrasion technique and group two were polished with conventional technique
using abrasive discs.The color changes measurement were taken using spectrophotometer VITA Easyshade V prior to and
after staining, and then repeated after polishing treatment. Result: There were significant differences in L, C and E between
before the samples were immersed in robusta coffee and after they were polished with air abrasion technique. But there
were no significant differences between before the samples were immersed in robusta coffee and after they were polished
with conventional technique. Conclusion: There were differences in the effectiveness of air abrasion technique and
conventional polishing technique towards color changes in nanofiller composite resins that were immersed in robusta

coffee.
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LATAR BELAKANG

Resin komposit merupakan bahan adesif yang luas
dipakai pada saat ini dalam bidang kedokteran gigi, resin
komposit terbuat dari campuran dua atau lebih bahan
yang saling berkontribusi terhadap sifat komposit itu
sendiri serta digunakan dalam berbagai macam aplikasi
klinis di bidang kedokteran gigi." Nanocomposite
menjadi pilihan saat ini karena lebih unggul dalam segi
estetika sebagai bahan restorasi pada gigi anterior dan
memiliki sifat mekanis yang lebih baik sebagai bahan
restorasi untuk gigi posterior.? Resin komposit nanofiller
adalah nanocomposite yang memiliki warna transulensi
yang sangat baik, kuat, permukaan-nya halus dan
memiliki ketahanan poles yang sangat baik pula.® Filler
pada komposit nanofiller mengandung partikel kecil
nanopartikel murni yang memberi kekuatan, ketahanan
dan menghasilkan hasil poles yang sangat baik.* Berbeda
dengan komposit nanohybrid, komposit ini tidak sebaik
komposit nanofiller dalam segi translusensi warna,
kehalusan dan keausan, karena nanohybrid terbentuk dari
gabungan partikel makrofil dan nanopartikel.®> Warna
resin komposit dapat berubah seiring berjalannya waktu.®
Bisa terjadi karena kondisi dalam mulut atau terpapar
dengan zat pewarna yang menghasilkan stain. Stain atau
noda dapat terjadi baik pada gigi maupun bahan
restorasi.” Perubahan wamna pada bahan restorasi

dihasilkan melalui faktor ekstrinsik dan intrinsik.
Pewarnaan ekstrinsik dapat terjadi dari hasil polimerisasi
yang tidak sempurna, panas, penyerapan air, penyerapan
zat pewarna dan kebersihan rongga mulut. Sedangkan
pewarnaan intrinsik pada restorasi dapat terjadi berkaitan
dengan komponen matriks resin, ukuran partikel dan
distribusi dari fillers.® Kopi telah terbukti menghasilkan
stain yang paling signifikan dibandingkan cola atau teh
pada percobaan dengan nanocomposite.® Penelitian
mengatakan bahwa terjadi perubahan warna pada bahan
restorasi sewarna gigi minimal 5 hari dalam rendaman
kopi.” Kandungan dalam kopi robusta lebih sering
menyebabkan pewarnaan pada resin  komposit
dibandingkan dengan kopi arabika.>® Permukaan yang
halus dapat dipercaya sebagai langkah untuk
meminimalkan deposit plak yang dapat mengikat
pewarnaan pada resin komposit dengan teknik
pemolesan.? One-step polishing dan multi-step polishing
adalah metode yang dapat digunakan dalam proses
pemolesan.’® Selain menghasilkan permukaan yang
halus, penelitian telah membuktikan bahwa metode ini
dapat menghilangkan stain ekstrinsik pada resin
komposit."*?  Teknik pemolesan dengan pumice,
abrasive disc, home bleaching dan office bleaching dapat
menghilangkan stain rendaman kopi pada komposit.
Abrasive disc yang mengandung bahan abrasif berupa
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aluminum  oksida dan pumice efektif dalam
menghilangkan stain ekstrinsik pada resin komposit
nanofil rendaman kopi selama 3 minggu®® Penghilangan
stain rendaman kopi dengan menggunakan abrasive disc
pada resin komposit microhybrid, microfilled dan
nanohybrid juga berhasil.* Teknik air abrasion
termasuk salah satu teknik minimal invasive untuk
pengambilan jaringan karies.** Teknik ini telah menjadi
pilihan karena tidak menimbulkan rasa sakit dan tidak
menghasilkan suara bising.”® Kelebihan lainnya adalah
efektif dalam mengambil jaringan karies tanpa mengikis
email secara berlebihan, mampu mendeteksi karies pada
pit dan fisura, menghilangkan stain pada gigi, dan dapat
membuang sisa restorasi contohnya amalgam.®
Efektivitas alat ini dikendalikan oleh beberapa parameter
seperti, besarnya tekanan udara, diameter ujung alat dan
sudut nozzle, ukuran partikel, dan jarak antara handpiece
dengan objek.'® Kecepatan mengikis jaringan keras gigi
pada alat ini telah diobservasi sama atau bahkan lebih
kuat dibandingkan bur lainnya. Namun, alat ini dahulu
kurang populer penggunaanya dengan alasan tidak bisa
menghasilkan dinding dan tepi restorasi yang tegak untuk
restorasi amalgam dan emas pada jaman nya.'’” Bubuk
alumina adalah bubuk yang sering dipakai dalam teknik
air abrasion dengan ukuran partikel 27um. Bubuk ini
paling sering digunakan dan efektif dalam membuang
jaringan karies, stain, dan membuang sisa bahan restorasi
perawatan sebelumnya.’® Pemakaian bubuk Natrium
bikarbonat pada air polishing terbukti dapat
menghilangkan moderate stain sampai heavy stain pada
gigi dengan ukuran partikel 65um dan 40um.*® Namun
penggunaan partikel natrium bikarbonat ini tidak bisa
digunakan untuk semua tipe bahan komposit, GIC, dan
bahan luting.”® Sedangkan beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa penggunaan air abrasion dalam
ekskavasi karies yang dilanjutkan dengan tahap etsa
terbukti dapat meningkatkan bond strength pada
restorasi.’® Perubshan warna pada suatu benda dapat
diamati dengan spectrophotometer atau dengan alat
stereomikroskop yang dimodifikasi dengan kamera
digital untuk melihat nilai L, a, dan b.”*% Nilai tersebut
dapat diukur dengan chromameter yaitu dengan metode
CIE L*a*b, dimana L adalah value, a berupa aksis dari
warna merah ke hijau dan b berupa aksis dari warna
kuning ke biru.®> Atau dengan CIE LCH Color Space.
Menyerupai dengan CIE L*a*b, namun nilai C dan nilai
H ikut disertakan dan dilihat? Permasalahan di atas

HASIL

mendorong peneliti untuk mengetahui efektivitas teknik
air abrasion dan teknik poles konvensional pada
perubahan warna resin komposit nanofiller setelah
perendaman kopi.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini  merupakan  penelitian
eksperimental laboratorik. Penelitian dilaksanakan di
DMT-CORE Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Trisakti pada bulan November-Desember  2020.
Penelitian ini menggunakan sampel resin komposit
nanofiller berdiameter 10mm dengan tebal 2mm
sebanyak 20 sampel. Kelompok perlakuan berisikan 10
sampel dan kelompok kontrol berisikan 10 sampel.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah mengukur
warna awal pada seluruh sampel menggunakan VITA
Easyshade V yang kemudian ditetapkan sebagai warna
awal sebelum perendaman. Selanjutnya, seluruh sampel
direndam dengan hasil seduhan air kopi robusta sebanyak
25mg yang sudah diseduh dengan air 100 ° C dan
ditunggu selama 4 sampai 5 menit kemudian di saring
untuk memisahkan air kopi dengan ampas nya. Proses
perendaman berlangsung selama 7 hari dan air kopi
diganti setiap harinya serta menyimpan nya di dalam
inkubator dengan suhu 37° C. Setelah proses
perendaman, seluruh sampel dibilas dengan air dan
dikeringkan menggunakan tissue lalu dilanjutkan dengan
pengukuran warna menggunakan VITA Easyshade V
sebagai warna setelah perendaman dengan kopi robusta.
Kemudian, sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok perlakuan dilakukan pemolesan dengan teknik
air abrasion sedangkan kelompok kontrol dilakukan
pemolesan secara konvensional masing — masing selama
30 detik hal ini dilakukan guna menghilangkan stain
ekstrinsik pada resin komposit nanofiller setelah
perendaman dengan kopi robusta. Setelah semua sampel
selesai dipoles, seluruh sampel dilakukan pengukuran
warna kembali menggunakan VITA Easyshade V sebagai
warna setelah pemolesan dengan teknik air abrasion dan
warna setelah pemolesan secara konvensional. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan uji Saphiro-Wilk.
Jika hasil data berdistribusi secara normal maka
dilanjutkan dengan uji t-independent, sedangkan jika
hasil data tidak berdistribusi secara normal maka
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Seluruh uji
statistik data penelitian dilakukan dengan perangkat
lunak IBM®SPSS®

Hasil dari uji normalitas Saphiro-Wilk menunjukan data berdistribusi normal, hal ini dikarenakan nilai Sig. atau P lebih besar
daripada 0,05. Dari hasil uji tersebut didapatkan nilai rerata dan standar deviasi (tabel 1.)

Tabel 1. Nilai rerata dan standar deviasi L, C, H, dan E pada kelompok awal, setelah perendaman, setelah pemolesan dengan air abrasion,
dan setelah pemolesan secara konvensional.

Komponen warna Awal Setelah Setelah Pemolesan  Setelah Pemolesan

Perendaman Kopi Air Abrasion Konvensional

Robusta ( 30 detik ) (30 detik )

(7 x 24 jam)

L -7.07+£0.49 -3.18 £ 0.53 -6.01 + 0.52 -7.20+0.37

C -2.58 + 0.66 -3.08 £ 0.47 -3.27+£0.47 -2.30+£0.40

H -1.05+0.72 3.23+£0.48 -0.65+0.45 -1.43+0.43

E 7.52 £0.32 459+ 0.39 6.89£0.34 759+ 0.27

L adalah tingkat warna dari terang hingga gelap, C adalah derajat kepekatan suatu warna, semakin tinggi nilai H
maka warna akan semakin kekuningan, semakin rendah nilai H maka warna akan semakin kemerahan dan E adalah total
__ perubahan warna. Selanjutnya, dilakukan perhitungan mengenai selisih perubahan warna yang terjadi (tabel 2 dan tabel 3).
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Tabel 2. Rata — rata selisih perubahan warna antara nilai awal dengan setelah perendaman kopi robusta, nilai setelah perendaman kopi
robusta dengan nilai setelah pemolesan dengan air abrasion, dan nilai setelah perendaman kopi robusta dengan nilai setelah pemolesan

secara konvensional

Komponen warna Setelah Setelah Pemolesan  Setelah Pemolesan
Perendaman Kopi Air Abrasion Konvensional
Robusta (/30 detik ) (/30 detik )
(7 x 24 jam)
AL -3,89 2,72 4,14
AC 0,50 0,28 -0,87
AH -4,29 3,79 4,19
AE 2,93 -2,27 -3,03

Tabel 3. Rata — rata selisih perubahan warna antara nilai awal dengan setelah perendaman kopi robusta, nilai awal dengan nilai setelah
pemolesan dengan air abrasion, dan nilai awal dengan nilai setelah pemolesan secara konvensional

Komponen warna Setelah

Setelah Pemolesan Setelah Pemolesan

Perendaman Kopi Air Abrasion Konvensional
Robusta (30 detik ) (/30 detik )
(7 x 24 jam)
AL -3,89 -1,06 0,13
AC 0,50 0,58 -0,16
AH -4,29 -0,36 0,33
AE 2,93 0,7 -0,14

Data yang telah terdistribusi normal dilanjutkan dengan uji t-independent. Hasil dari uji t-independent menunjukan
bahwa terdapat perbedaan bermakna pada nilai L, C, H dan E antara warna awal dan setelah perendaman dengan kopi
robusta (p<0,05). Terdapat perbedaan nilai yang bermakna pula pada nilai L, C, dan E antara warna awal dengan setelah
pemolesan air abrasion kecuali dengan nilai H. Sementara itu, tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara warna awal
dengan setelah pemolesan secara konvensional pada nilai L, C, H, dan E. (tabel.4)

Tabel 4. Hasil Uji T - independent perbandingan L, C, H dan E antara nilai awal dengan nilai setelah perendaman dengan kopi robusta, nilai
awal dengan nilai setelah pemolesan dengan air abrasion, dan antara nilai awal dengan nilai setelah pemolesan secara konvensional.

Perendamanan Kopi Robusta

Poles Air Abrasion Poles Konvensional

- stain?

Mean P 95% CI Mean P 95% CI Mean P 95% CI
Komponen Lower  Upper Lower Upper Lower Upper
L -3.89  <0.001* -4.22 -3.56 -1.06  <0.001* -1.50 -0.61 013 055 -0.32 0.58
C 0.50 0.009* 0.13 0.87 0.58 0.03* 0.04 111 -0.16 053  -0.69 0.37
H -429  <0.001* -4.68 -3.89 -0.36 0.19 -0.91 0.19 033 025 -0.26 0.92
E 2.93 <0.001* 2.69 3.16 0.70 <0.001* 0.41 0.98 -0.14 036  -045 0.17
Keterangan:

*p <0,05= Terdapat perbedaan bermakna

PEMBAHASAN
Resin komposit nanofiller mengandung fillers
berupa zincornia atau silica cluster dengan ukuran
partikel 1 sampai 100nm nanofiller memberikan
translusensi yang sangat baik dibandingkan dengan resin
komposit lainnya, serta memiliki kekuatan mekanik yang
bagus dan dapat mempertahankan permukaan yang
halus.® Namun, pada kenyataan nya resin komposit
nanofiller masih memiliki kekurangan yaitu rentan
terhadap perubahan warna>*
Perubahan warna yang terjadi setelah perendaman
di dalam kopi robusta terjadi karena adanya kandungan
asam klorogenat dan zat tanin pada kopi, dimana asam
klorogenat dapat merusak permukaan resin komposit
yang membuat terluruhnya matriks resin sehingga
membentuk microcrack yang menghasilkan celah
sehin%ga terjadi penetrasi cairan yang memicu timbulnya
dan zat tanin memberikan stain kecokelatan.?

Menurut penelitian yang telah dilakukan, resin komposit
nanofiller memiliki kandungan fillers yang tinggi yaitu
sebanyak 78,5% dalam berat yang menyebabkan rawan
terjadinya stain.”* Banyaknya kandungan air yang
diserap oleh resin komposit juga tergantung dari matriks
resin yang terkandung di dalamnya. Matriks resin pada
resin komposit nanofiller mengandung Bis-GMA,
UDMA, Bis-EMA, dan TEDGMA. Serapan air dalam
resin berbasis Bis-GMA meningkat dari 3% sampai 6%
sama hal nya dengan resin berbasis TEDGMA daya
serap air nya meningkat dari 0% sampai 1%.* Adanya
tambahan matriks resin TEDGMA pada resin komposit
nanofiller, hal ini menjadi jelas bahwa resin komposit
nanofiller rentan terhadap perubahan warna.

Pada penelitian ini digunakan sampel komposit
dengan shade A3 (pembacaan dengan spectrophotometri
D2). Pada penelitian ini terlihat bahwa terjadi perubahan
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warna secara signifikan pada pengukuran sampel setelah
perendaman dengan kopi robusta ini, dimana nilai L
mengalami perubahan dengan AL -3,89. Nilai kepekatan
warna (C) mengalami perubahan dengan AC 0,50 dan
Nilai H juga mengalami perubahan dengan AH -4,29.
Sehingga menghasilkan total perubahan warna (E) 4,59.
Meski nilai L naik, namun warna hue menjadi lebih
menguning sehingga shade pada sampel berubah menjadi
menjadi C4.

Pemolesan dengan abrasive disc menggunakan
metode multistep polishing menggunakan medium disc
aluminium oxide (40um), fine disc aluminium oxide
(24pm), dan superfine disc aluminium oxide (8um)%
masing — masing keping selama 10 detik yang total nya
adalah 30 detik dapat menghilangkan stain kopi pada
sampel resin komposit nanofiller. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hend Nahedh Al-
Nahedh®. Abrasive disc merupakan kepingan yang
mengandung partikel abrasif berupa aluminum oksida
yang bekerja dengan cara mengikis permukaan luar pada
resin komposit. Fillers yang teragregasi terpecah menjadi
fillers primer selama pemolesan. Maka dari itu, noda
pada permukaan dari resin komposit dapat dihilangkan.
Serta, untuk dapat menghilangkan noda pada permukaan
resin komposit diperlukan partikel bahan abrasif yang
lebih besar atau kasar daripada fillers resin komposit itu
sendiri®®,

Penghilangan stain dengan cara pemolesan
menggunakan air abrasion juga memberikan hasil yang
baik. Pada penelitian ini, partikel abrasif pada air
abrasion berupa partikel abrasif aluminum oksida
berukuran 29 um dan dengan bantuan tekanan udara
dapat mengikis permukaan resin komposit sehingga stain
pada resin komposit dapat dihilangkan pula. Suatu
penelitian melaporkan bahwa ukuran partikel abrasif
yang dapat digunakan untuk pemolesan selain dengan
ukuran 29um ada pula dengan ukuran 50um. Namun,
partikel ini dianggap kurang kompatibel terhadap bahan
restorasi.”

Sampel yang sudah direndam dengan kopi robusta
dan dilakukan pemolesan dengan teknik air abrasion
mengalami perubahan nilai L dengan AL 2,72.
Kepekatan warna (C) juga mengalami perubahan dengan
AC 0,28 dan pada nilai H mengalami perubahan dengan
AH 3,79 serta shade pada sampel setelah dipoles berubah
menjadi seperti awal yaitu D2. Sampel yang sudah
direndam dengan kopi robusta dan dilakukan pemolesan
secara konvensional juga mengalami perubahan, dimana
nilai L mengalami perubahan dengan AL 4,14.
Kepekatan warna (C) mengalami perubahan dengan AC -
0,87 dan nilai H mengalami perubahan dengan AH 4,19.
Sehingga shade pada sampel setelah dipoles berubah
menjadi seperti awal juga yaitu D2.

Perbandingan antara nilai L, C, H, dan E pada
warna setelah dilakukan pemolesan dengan warna awal.
Pada kedua kelompok setelah dilakukan pemolesan bila
dibandingkan dengan warna awal, kedua nilai L hampir
menyerupai nilai L sebelum perendaman. Namun,
terlihat nilai L lebih tinggi pada kelompok air abrasion
dibandingkan dengan kelompok setelah pemolesan
konvensional. Hal ini dapat terlihat bahwa pemolesan
dengan air abrasion dan pemolesan dengan konvensional
dapat mengembalikan warna sampel seperti saat sebelum
perendaman.

Pada kepekatan warna (C) semakin positif
mengartikan sebuah warna semakin pekat sedangkan
semakin negatif mengartikan sebuah warna lebih pudar.

H yang positif menandakan warna semakin terang
kekuningan, sedangkan H yang negatif menandakan
warna semakin kemerahan. Dari sini dapat diartikan
bahwa warna hue (H) pada sampel baik setelah
pemolesan dengan teknik air abrasion tidak jauh
berbeda, yaitu warnanya sama-sama kekuningan yang
berbeda adalah pada kepekatan warna nya.

Pada nilai total perubahan warna (E) antara
kelompok air abrasion dengan kelompok konvensional,
didapatkan kelompok pemolesan dengan teknik air
abrasion berbeda bermakna. Secara keseluruhan saat
dibandingkan dengan warna awal, kelompok yang
dilakukan pemolesan dengan teknik air abrasion
menghasilkan  nilai  lebih  berbeda  bermakna
dibandingkan dengan teknik poles konvensional. Tidak
ada nilai berbeda bermakna setelah dilakukan pemolesan
dengan teknik konvensional, hal ini mengartikan bahwa
tidak ada perubahan warna yang signifikan antara warna
sampel sebelum perendaman dengan kopi robusta dan
warna sampel setelah pemolesan secara konvensional hal
ini berarti bahwa pemolesan secara konvensional
memberikan hasil yang lebih baik.

Teknik air abrasion pernah diperkenalkan sejak
tahun 1945 %, sampai saat ini terus digunakan dalam
bidang kedokteran gigi karena memiliki manfaat yaitu
dapat mengambil jaringan Kkaries tanpa mengikis email
secara berlebihan yang termasuk dalam teknik minimal
invasive ¥, mampu mendeteksi karies pada pit dan fisura,
menghilangkan stain pada gigi, polishing, dan dapat
membuang sisa restorasi contohnya amalgam.’® Pada
penelitian ini terlihat bahwa teknik air abrasion dan
teknik pemolesan secara konvensional berpotensi untuk
mengubah warna resin komposit menjadi sama seperti
warna sebelum perendaman, teknik air abrasion
memperlihatkan efektivitas nya namun jika dibandingkan
dengan teknik pemolesan secara konvensional, teknik
pemolesan secara konvensional memberikan hasil yang
lebih baik.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini kedua teknik pemolesan
memperlihatkan  efektivitasnya terhadap perubahan
warna resin komposit nanofiller setelah perendaman
dengan kopi robusta. Teknik poles dengan air abrasion
memberikan efektivitas yang berbeda dengan teknik
poles konvensional terhadap perubahan warna resin
komposit nanofiller setelah proses perendaman kopi
robusta.
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